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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan di atas penulis dapat menarik kesimpulan

dari hasil penelitian ini sebagai berikut

1. Konsep pemberdayaan masyarakat melalui pembuatan pasar

wisata (Pasar Ngingrong) adalah usaha untuk mengangkat

potensi daerah yang ada di Gunungkidul untuk diperkenalkan

kepada wisawawan nusantara dan wisatawan mancanegara yang

kemudian dikembangkan dan dikelola oleh masyarakat setempat

untuk mensejahterakan masyarakat. Konsep tersebut yang

kemudian dijelaskan secara lengkap melalui visi, misi dan

program kerja. Pasar Ngingrong sendiri merupakan sebuah pasar

wisata yang dibuat sebagai media pemberdayaan bagi

masyarakat Desa Mulo Kecamatan Wonosari Kabupaten

Gunungkidul. Dengan tujuan dari adanya pasar tersebut dapat

mengangkat nama desa mereka di kenal oleh wisatawan

nusantara dan wisatawan mancanegara

2. Implementasi dari program pemberdayaan melalui Pasar

Ngingrong telah terlaksana dengan baik, adapun program-

program  tersebut yaitu  pemanfataan potensi, partisipasi

masyarakat, pemasaraan dan menjalin kerjasama. Program-

program tersebut tidak akan berhasil jika tanpa peran dari
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Pengelola Desa Mulo bersama Dinas Pariwisata Kabupaten

Gunungkidul dan masyarakat Desa Mulo yang sangat antusias

dalam mengembangakan pasar Ngingrong

3. Hasil dari pemberdayaan masyarakat melalui pembuatan Pasar

Ngingrong setelah dilihat dari beberapa point keberhasilan

adalah sebagai berikut : pertama, pemanfaatan potensi adapun

hasil yang didapatkan yaitu terangkatnya nama Desa Mulo di

wisatawan lokal maupun wisawatan nusantara dan terjaganya

kebudayaan lokal. Kedua, partisipasi masyarakat, dengan hasil

yang didapatkan yaitu semakin merekatnya kekompakan

masayrakat dan gotong-royong masyarakat, semakin

bertambahnya tingkat produktifitas masyarakat, meningkatnya

perekonomian masyarakat serta kesejahteraan masyarakat juga

ikut meningkat. Ketiga, pemasaran. Adapun hasil yang

didapatkan yaitu semakin terkenalnya Pasar Ngingrong sehingga

menjadikan bertambahnya wisatawan yang datang. Keempat,

menjalin kerjasama. Adapun hasil yang dirasakan yaitu dari

berbagai pihak memberikan kontribusi yang baik untuk Pasar

Ngingrong termasuk mempromosikan Pasar Ngingrong untuk

menarik pengunjung semakin banyak.
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B. SARAN

Dari hasil penelitian yang ada, terdapat beberapa saran yang

peneliti ajukan, diantarnya yaitu :

1. Keberadaan Pengelola Pasar Ngingrong harus mampu

memberikan kesempatan dan dorongan kepada masyarakat

yang belum terlibat dalam kegiatan didestinasi wisata.

Dengan harapana mampu menjadi percontohan bagi

kegiatan yang lain sehingga mampu mencipatakan

pekerjaan baru.

2. Dalam menghadapi kendala-kendala dan permasalahan

yang ada, maka diperlukan kreativitas pengelola maupun

masyarakat untuk terus mengambanagkan potensi wisata.

3. Untuk menjadikan wisata yang bisa dikenal wisatawan

nusantara dan wisatawan mancanegara perlu adanaya

penambahan kerjasama dengan berbagai pihak dan juga

perlu adanya pembuatan agenda kegiatan yang terstruktur

dengan baik untuk memajukan Desa Mulo khususnya Pasar

Ngingrong.

4. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan

penelitian secara mendalam dan menganalisis mengenai

pemberdayaan di Pasar Ngingrong Desa Mulo untuk

mengetahui secara terperinci perkembangan masyarakat

dengan adanya destinasi wisata yang ada di daerah
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setempat. Salah satu yang belum teranalisis dipenelitian ini

yaitu apa saja dampak sosial ekonomi terhadap adanya

pemberdayaan yang dilakukan di Pasar Ngingrong Desa

Mulo Kabupaten Gunungkidul.
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